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MODUL 1 

Memulai SPSS dan Mengelola File 

 

A. MEMULAI SPSS 

Untuk memulai SPSS for Windows langkah yang harus dilakukan adalah: 

Klik menu Start | Programs | SPSS for Windows | SPSS for Windows. Kemudian akan 

ditampilkan menu utama SPSS for Windows, seperti tampak pada gambar berikut : 

 

Beberapa menu utama yang penting dalam SPSS adalah sebagai berikut: 

• Analyze → digunakan untuk menganalisa data 

• Transform → digunakan untuk memanipulasi data 

• File → berisi fasilitas pengelolaan atau manajemen data dan file 

• Graph → digunakan untuk memvisualkan data 

• Utilities → digunakan berkaitan dengan utilitas 

 

Anda juga akan menjumpai menu di kiri bawah “Data View” dan “Variable 

View”. 

a. Membuat Variabel 

Langkah pertama adalah dengan mendefinisikan terlebih dahulu variabelnya: 

1. Aktifkan variable view 

2. Isikan data-data variabel:  
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- Name → nama variable (Default Max 8 karakter) 

- Type   → tipe data dari variable 

- Width → mengatur banyaknya karakter yang dibutuhkan suatu data. 

- Decimal  → untuk data yang bertipe numeric. 

- Label  → untuk memberi keterangan penjelas dari variable. 

- Values → untuk menentukan label variable dan nilai dari label 

tersebut. 

- Missing  → digunakan apabila dalam data yang akan diolah terdapat 

data-data yang hilang atau tidak ada. Misalkan, pada kolom missing diisi 

tanda “*” maka apabila dalam variabel tersebut data yang disikan adalah 

tanda “*” berarti data tersebut tidak ada. 

- Coloum → digunakan untuk menentukan lebar kolom data. 

- Align  → untuk mengatur tampilan data rata kiri, rata kanan, atau 

tengah. 

- Measure  → menunjukkan jenis pengukuran data apakah bertipe skala 

(kuantitatif asli), nominal, atau ordinal (untuk data kualitatif).  

Berikut adalah contoh tampilan dari pendefinisian variabel : 

 

 Dan berikut ini adalah contoh tampilan setelah data diisikan dalam Data view 

sesuai dengan tipe datanya : 
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B. STATISTIK DESKRIPTIF 

 

Statistika deskriptif adalah salah satu metode statistik  yang berkaitan dengan 

pengumpulan ,peringkasan, dan penyajian suatu kumpulan data sehingga memberikan 

informasi yang berguna.  

Berikut adalah contoh penyajian data menggunakan metode deskriptif statistik 

dengan SPSS. 

• Terdapat data umur dan pendapatan dari 30 responden. 
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Langkah – langkah yang dilakukan yaitu: 

1. Klik menu Analyze | Descriptive Statistics | Descriptive 

2. Pilih variabel yang ingin diketahui deskripsinya, sebagai contoh variabel umur dan 

pendapatan. 

3. Klik tanda “play” untuk memindah variabel ke kolom Variable(s). 

4. Klik Options untuk memilih output apa saja yang ingin diketahui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.  Klik Continue lalu klik OK untuk menghasilkan analisa. 
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Berikut hasil analisanya: 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur 30 20 59 31.90 10.060 

Pendapatan 30 1000 4000 2215.00 746.388 

Valid N (listwise) 30     

N merupakan jumlah data. Dalam contoh diatas N umur = 30 berarti ada 30 data di 

variabel umur. Begitu juga dengan pendapatan N=30, terdapat 30 data pada variabel 

Pendapatan.  

 

Latihan soal 

Diketahui data usia, tinggi badan, dan fungsi paru-paru dari 13 orang. 
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1. Masukkan data tersebut ke dalam tabel SPSS (definisikan variabel subyek, usia, tinggi 

badan, dan fungsi paru). 

2. Lakukan analisa untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, mean, dan standar 

deviasi untuk nilai usia, tinggi badan, dan fungsi paru . 

3. Tuliskan pula hasil analisa Anda 

4. Simpanlah data dengan nama Tugas1.sav 

5. Tabulasi data 

 

Pembuatan tabel frekuensi 

Diberikan contoh data pengamatan nilai ujian statistik 30 mahasiswa. 

80 65 73 88 90 70 68 60 85 56 

92 86 85 60 55 82 50 63 90 87 

76 91 54 68 75 90 79 86 66 84 

Langkah-langkah membuat tabel frekuensi sebagai berikut: 

1. Masukkan data tersebut ke dalam tabel SPSS. 
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2. Klik menu Analyze | Descriptive Statistics | Frequencies | Statistics. 

3. Untuk membuat tabel frekuensi, beri tanda check pada perintah sesuai kebutuhan, 

sebagai contoh: 

 

4. Klik Continue lalu klik OK untuk menghasilkan analisa seperti di bawah ini. 

Statistics 

Nilai   

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 75.13 

Median 77.50 

Mode 90 

Range 42 

Minimum 50 

Maximum 92 

Sum 2254 

Percentiles 50 77.50 

   

  

 

Nilai 
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Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 50 1 3.3 3.3 3.3 

54 1 3.3 3.3 6.7 

55 1 3.3 3.3 10.0 

56 1 3.3 3.3 13.3 

60 2 6.7 6.7 20.0 

63 1 3.3 3.3 23.3 

65 1 3.3 3.3 26.7 

66 1 3.3 3.3 30.0 

68 2 6.7 6.7 36.7 

70 1 3.3 3.3 40.0 

73 1 3.3 3.3 43.3 

75 1 3.3 3.3 46.7 

76 1 3.3 3.3 50.0 

79 1 3.3 3.3 53.3 

80 1 3.3 3.3 56.7 

82 1 3.3 3.3 60.0 

84 1 3.3 3.3 63.3 

85 2 6.7 6.7 70.0 

86 2 6.7 6.7 76.7 

87 1 3.3 3.3 80.0 

88 1 3.3 3.3 83.3 

90 3 10.0 10.0 93.3 

91 1 3.3 3.3 96.7 

92 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Menggunakan perintah Charts 

Langkah-langkah mengoperasikan charts sebagai berikut: 

• Klik menu Charts, lalu tandai Histogram dan with normal curve. 
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• Klik Continue lalu OK. 

Tampilan Chart Histogram seperti di bawah ini. 

 

 

Latihan soal 

1. Lakukan analisis untuk data pengamatan nilai UAS Statistik dari 40 mahasiswa 

semester ganjil di bawah ini. 

56 89 50  66 80 94 55 88 69 70 

72 83 91 70 65 87 90 58 90 82 

60 80 59 63 70 93 54 72 84 75 
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92 68 75 63 88 90 73 62 58 70  

 

• Nilai Mean, Median, Modus, Sum 

• Nilai persentil ke 30, 75, 60 

• Nilai maksimum, minimum, standar deviasi, dan range nya. 

• Simpan data dengan nama Tugas2.sav 

TUGAS 

1. Penggilingan beras di desa Gemah Ripah setiap harinya menerima padi dari warga desa 

sekitar untuk digiling. Berikut data beras yang dgiling oleh penggilingan pada Bulan 

September 2011 
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Analisalah data di atas agar pemilik penggilingan bisa mengetahui : 

• Rata – rata beras yang digiling per harinya 

• Berapakah jumlah beras yang diterima penggilingan untuk bulan ini 

• Urutkan data dari penggilingan yang terbanyak 

• Tampilkan chartnya 

 

2. Pabrik Osoki Motorcycle mempromosikan bahwa pada siklus rata – rata 80 mil per 

galon para perjalanan jauh, dan inilah data keuntungan pada siklus 40 : 

   88 52 81 87 

80 78 79 89 

   90 85 70 72 

   85 50 76 70 

   89 80 88 78 

   90 65 70 62 

   82 67 69 76 

   95 85 75 60 

   80 58 82 73 

   64 74 84 94 

Tentukan: 

• Nilai maksimum dan minimumnya 

• Standard deviasi dan range nya 

• Tampilkan chartnya 

 

3. Seorang teknisi pabrik paku melakukan kunjungan di bagian produksi lalu mengambil 

beberapa sample untuk pengukuran diameter paku, data nya sebagai berikut : 
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6,72  6,66  6,66  6,72 

6,77  6,64  6,62  6,74 

6,82  6,76  6,67  6,81 

6,70  6,73  6,76  6,79 

6,78  6,80  6,70  6,78 

6,70  6,72  6,78  6,66 

6,62  6,76  6,76  6,76 

6,75  6,76  6,67  6.87 

6,66  6,68  6,70  6,72 

• Analisalah data di atas 

• Hitung nilai rata-rata ukuran diameter paku dan buatlah chart histogramnya. 
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MODUL 2 

KORELASI 

 

Pengertian :  

 (1) Mengukur derajat keeratan hubungan antara satu variabel dengan variabel lain 

(2) Hanya sekedar mengukur hubungan, dan sifat hubungan dalam korelasi bisa dua arah 

(bolak-balik), X berhubungan dengan Y atau Y berhubungan dengan X 

(3)Hubungan dalam korelasi bisa positif (hubungan searah),nol (tidak ada hubungan) atau 

negatif (berlawanan arah) 

 (4) Simbol atau notasi korelasi : “r” dan besarnya –1  r  1  

 

Tujuan: 

Untuk mengetahui hubungan dua variabel, bagaimana arah hubungan dan seberapa besar 

hubungan tersebut. 

 

Macam korelasi: 

1. Korelasi Bivariate, yaitu korelasi yang terjadi antara 2 variabel. Sehingga variabel lain 

diabaikan  

Berdasarkan Arahnya  

• Apabila positif (+) maka hubungannya searah  

( jika 1 variabel  naik maka yang lain ikut naik) 

• Apabila negatif (-) maka hubungannya berlawanan  

( jika 1 variabel  naik maka yang lain turun) 

 Hubungan antar 2 variabel  

   Berdasarkan nilai derajat korelasinya baik positf maupun negatif  

0,7 s/d 1    kuat  

0,4 s/d 0,7 sedang  
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0,2 s/d 0,4 rendah  

< 0,2          lemah/ diabaikan/ dianggap tidak ada hubungan antar 2 variabel  

a. Korelasi pearson, yaitu untuk mengukur korelasi data interval atau ratio. 

b. Korelasi spearman&kendall, untuk mengukur korelasi data nominal & ordinal 

2. Korelasi Partial, yaitu korelasi yang mencerminkan data nyata (korelasi 1/1) tetapi 

variabel lain sebagai control kendali. 

 

Aplikasi Uji Korelasi Bivariat (Product-Moment Pearson) 

• Untuk Menentukkan korelasi (kuatnya hubungan) antara variabel-variabel penelitian. 

• Jika ada hubungan, seberapa kuat hubungan antar variabel tersebut. 

• Dapat digunakan untuk jenis data Rasio (Scale) atau Interval. 

 

 

LANGKAH UNTUK UJI KORELASI BIVARIAT (Pearson) 

1. Masukkan data di atas ke dalam Program SPSS dengan nama variable bulan, 

biaya_selling, biaya_promosi, biaya_iklan, unit_penjualan. 

2. Klik menu utama Analyze | Correlate | Bivariate, tampak dilayar 
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3. Kemudian klik semua variable yang akan dikorelasikan dan masukkan ke Kolom 

Variables dengan mengklik tanda panah ( ). 

4. Untuk kolom Correlation Coefficients, pilihlah Pearson karena anda ingin melakukan uji 

atas data rasio. 

5. Untuk kolom Test of Significance, pilih option Two-tailed untuk uji dua arah atau dua sisi. 

6. Untuk pilihan Flag significant correlation boleh dicentang (dipilih) hingga pada output 

akan muncul tanda * untuk signifikansi 5 % dan tanda ** untuk signifikansi 1%. 

7. Kemudian klik tombol Options hingga di layar tampil. 
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Pengisian : 

• Anda dapat memunculkan output nilai Means and standard deviations dengan 

mengklik pilihan yang sesuai pada kolom Statistics. 

• Pada pilihan Missing Values ada dua pilihan :  

a) Exclude cases pairwise:  pasangan yang salah satu tidak ada datanya tidak 

dimasukkan dalam perhitungan. Akibatnya, jumlah data tiap pasangan korelasi akan 

bervariasi. 

b) Exclude cases listwise: Yang dibuang adalah kasus yang salah satu variabelnya 

memiliki missing data. Jumlah kasus untuk semua variable korelasi adalah sama. 

• Untuk keseragaman pilih Exclude cases pairwise. 

• Tekan Continue jika sudah selesai. 

• Kemudian tekan OK dan akan muncul output: 
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Aplikasi Uji Korelasi Spearmen dan Kendall 

▪ Untuk menentukkan korelasi (kuatnya hubungan) antara variable-variabel 

berdasarkan peringkat. 

▪ Jika ada hubungan, seberapa kuat hubungan anatar varaiabel tersebut. 

▪ Dapat digunakan untuk jenis data ordinal. 

 

LANGKAH UNTUK UJI KORELASI SPEARMAN DAN KENDALL 

1.Masukkan data berikut ini ke dalam Program SPSS dengan nama variable Pekerja, Prestasi, 

IQ, dan Motivasi. 

Pekerja Prestasi IQ Motivasi 

Yudi 84 110 85 

Agus 85 100 82 

Suciwati 87 90 84 

Akhmad 92 110 91 

Santi 91 100 83 

Sudiro 96 110 88 
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Bondan 83 95 82 

Cecep 87 90 86 

Lastri 88 100 84 

 

2. Klik menu utama Analyze | Correlate | Bivariate, tampak di layar. 

 

3. Masukkan variable ke kolom Variables dan kliklah Kendall’s tau-b dan Spearman untuk 

mendapatkan output korelasi Kendall dan Spearman. 

4. Pilih option Two-tailed dan Flag significant correlations. 

5. Tekan tombol Options dan kemudian pilih Continue.6 

6. Kemudian tekan OK, maka akan tampil output: 
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Analisis Output 

1. Arti Angka Korelasi (Lihat Pearson Correlation) 

Ada dua hal dalam penafsiran korelasi, yaitu tanda ‘+” atau ‘-“ yang berhubungan dengan 

arah korelasi, serta kuat tidaknya korelasi. 

Korelasi antara Skor_Kewarganegaraan dan Skor_Politik, didapat angka +0,969 (tanda “+” 

disertakan karena tidak ada tanda “-“ pada output, jadi otomatis positif). Hal ini berarti : 

• Arah korelasi positif, artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan kewarganegaraan 

seseorang maka partisipasi politiknya cenderung semakin besar. Demikian pula 

sebaliknya. 

• Besaran korelasi (0,969) yang > 0,5, berarti tingkat pengetahuan kewarganegaraan 

seseorang berkorelasi KUAT dengan partisipasi politiknya. 

 

2. Signifikansi Hasil Korelasi (lihat Sig. (2-tailed)) 

Bila kita hendak merumuskan hipotesis bahwa antara dua variabel, yaitu tingkat pengetahuan 

kewarganegaraan seseorang dengan partisipasi politiknya memiliki hubungan (korelasi), 

maka secara statistik dapat dinyatakan seperti berikut: 

H0:Tidak ada hubungan (korelasi) antara dua variabel 
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Hi: Ada hubungan (korelasi) antara dua variabel 

Maka bila kita ingin menguji hipotesis ini, kita misalnya dapat menguji dengan melakukan 

uji dua sisi. Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan dasar probabilitas sebagai 

berikut: 

• Jika probabilitas > 0,05 (atau 0,01) maka Ho diterima 

• Jika probabilitas < 0,05 (atau 0,01) maka Ho ditolak 

• Catatan: 0,05 atau 0,01 adalah tergantung pilihan kita. 

 

Keputusan pada contoh kasus yang kita miliki pada keterangan Sig. (2-tailed) diperoleh 

angka probailitasnya 0,007 maka kedua variabel tersebut memang SECARA NYATA 

berkorelasi. Hal ini bisa dilihat juga dari adanya tanda ** pada angka korelasi. 

3. Jumlah Data yang Berkorelasi 

Dapat dilihat dari dari nilai N, karena tidak ada data yang hilang, maka data yang diproses 

adalah 5. 

 

LATIHAN: 

1.  
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A. Adakah hubungan antara ekonomi makro, deviden, demand saham, supply saham, dan 

harga saham? 

B. Carilah korelasi partial antara: 

a. Variabel deviden dengan harga saham 

b. Permintaan saham dengan harga saham 

c. Penawaran saham dengan harga saham 

 

2. 

 

 

Keterangan : Kinerja : 1=baik sekali, 2=baik, 3=buruk 

  Kepribadian : 1= baik sekali, 2=baik, 3=buruk 
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  Prestasi: 1=cukup, 2=sedang, 3=baik, 4=sangat baik 

 

A. Adakah hubungan antara gaji, masa_krj, jml_anak, kinerja, kepribadian 

B. Carilah korelasi partial antara: 

a. Variabel gaji dengan kinerja dengan variabel pengontrolnya masa_krja 

b. Variabel masa_krj dengan tunjangan dengan variabel pengontrolnya gaji 

c. Variabel tunjangan dengan jml_anak dengan variabel pengontrolnya masa_krja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MODUL 3 

REGRESI SEDERHANA 

 

Analisis Regresi digunakan untuk tujuan peramalan, dimana dalam  model tersebut ada sebuah 

variabel dependen (tergantung) dan variabel independen (bebas).  

Contoh : 

PT “MODEMKU “ sebagai perusahaan modem ingin mengetahui pengaruh iklan modem yang 

ditayangkan di Televisi terhadap penjualan modem. Berikut data tayangan iklan dan penjualan 

modem selama 30 minggu : 
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Minggu 

Penjualan 

Modem 

Tayangan 

Iklan 

Satu             85 7 

Dua              70 7 

Tiga             75 7 

Empat            170 9 

Lima             110 8 

Enam             145 10 

Tujuh            130 11 

Delapan          115 10 

Sembilan         195 14 

Sepuluh          170 14 

Sebelas          118 12 

Duabelas         180 14 

Tigabelas        132 13 

Empatbelas       178 14 

Limabelas        165 14 

Enambelas        115 10 

Tujuhbelas       150 9 

Delapanbelas     100 8 

Sembilanbelas    148 13 

Duapuluh         96 9 

Duapuluhsatu     185 14 

Duapuluhdua      190 12 

Duapuluhtiga     198 11 

Duapuluhempat    185 10 

Duapuluhlima     195 13 

Duapuluhenam     175 14 

Duapuluhtujuh    163 13 
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Minggu 

Penjualan 

Modem 

Tayangan 

Iklan 

Duapuluhdelapan  185 14 

Duapuluhsembilan 178 13 

Tigapuluh        162 14 

 

Masalah yang akan di teliti adalah: 

1) Apakah ada hubungan antara frekuensi tayangan iklan dengan jumlah penjualan modem? 

2) Apakah frekuensi tayangan iklan memengaruhi jumlah penjualan modem? 

3) Berapa besar pengaruh frekuensi tayangan iklan terhadap jumlah penjualan modem? 

4) Apakah kecenderungan penjualan di masa yang akan datang mengalami kenaikan atau 

penurunan?   

Tahap I 

Membuat Desain Variabel 

Untuk membuat desain variabel, pilihlah perintah submenu dibagian bawah kiri Variabel 

View kemudian buatlah desainnya sebagai berikut : 

 

 

 

Tahap II 

Memasukkan data ke SPSS 

Untuk memasukkan data, pilihlah perintah Data View. Setelah itu, masukkan data mulai dari 

data ke-1 sampai data ke-30. 

Tahap III 

Menganalisis data SPSS 

Untuk melakukan analisis, lakukanlah langkah-langkah sebagai berikut: 

• Klik Analyse 

• Klik Regression: pilih Linear 

• Pindahkan variabel jual ke kolom Dependent 

• Pindahkan variabel iklan ke kolom Independent 
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• Masukkan variabel minggu ke kolom Case Labels 

• Isi kolom Method dengan perintah Enter 

• Klik Option: Pada pilihan Stepping Method Criteria, masukkan angka 0,05 pada 

kolom Entry 

• Cek Include constant in equation 

• Pada pilihan Missing Values, cek Exclude cases listwise 

• Tekan Continue 

• Klik Ok untuk di proses 

 

Catatan : Untuk menetukan  metode, SPSS memberikan beberapa pilihan sebagai berikut: 

• Enter: Memasukkan semua variabel independent 

• Remove: Mengeluarkan semua variabel independent 

• Backward: Mengeluarkan satu per satu variabel independent 

• Forward: Memasukkan satu per satu variabel independent 

• Stepwise: Gabungan antara Forward dan Backward 

Setelah melakukan proses analisis maka hasilnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjawab masalah   

1. Apakah ada hubungan antara frekuensi tayangan iklan dengan jumlah penjualan modem?  

Dari hasil perhitungan didapatkan angka korelasi antara frekuensi tayangan iklan dengan 

penjualan sebesar 0,765. Artinya, hubungan kedua variabel tersebut sangat kuat. Korelasi 

postif menunjukkan bahwa hubungan antara frekuensi tayangan iklan dengan penjualan 
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searah. Artinya, jika frekuensi tayangan iklan semakin sering maka penjualan modem akan 

meningkat. 

Untuk melihat hubungan antara variabel frekuensi tayangan iklan dengan penjualan 

signifikan atau tidak dapat di lihat dari angka probabilitas (sig) sebesar 0,00 yang lebih kecil 

dari 0,05. Ketentuan mengatakan jika angka probabilitas < 0,05 maka ada hubungan yang 

signifikan antara kedua veriabel tersebut dan sebaliknya. 

 

 

 

 

 

Menjawab masalah  2 dan 3. Apakah frekuensi tayangan iklan memengaruhi jumlah 

penjualan modem? Berapa besar pengaruh frekuensi tayangan iklan terhadap jumlah 

penjualan modem? 

Untuk menghitung besarnya pengaruh frekuensi tayangan iklan terhadap penjualan, kita 

menggunakan angka R Square (Koefisien Determinasi).  R Square sebesar 0,585 atau = 

58,5% (Rumusnya  x 100%).  Besarnya pengaruh variabel frekuensi tayangan iklan 

terhadap penjualan ialah 58,5%, sedangkan sisanya 41,5% (100%-58,5%) harus dijelaskan 

oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang berasal dari luar model regresi ini. 

 

 

 

 

 

Untuk keperluan di atas, diperlukan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Ada hubungan linier antara variabel tayangan iklan dengan penjualan 

H1: Tidak ada hubungan linier antara variabel tayangan iklan dengan penjualan 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan Sig dengan ketentuan sbb: 

Jika angka signifikansi < 0,05; H0 ditolak dan H1 diterima 
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Jika angka signifikansi > 0,05; H0 diterima dan H1 ditolak 

Perhitungan angka signifikansi 0,000 < 0,05; H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya , ada 

hubungan liner antara kedua variabel maka  frekuensi penayangan iklan memang 

mempengaruhi penjualan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjawab masalah  4. 

Apakah kecenderungan penjualan di masa yang akan datang mengalami kenaikan atau 

penurunan?   

Untuk kepentingan tersebut, kita menggunakan angka-angka diatas pada bagian “Predicted 

Value”. Cara melihatnya membandingkan antara data penjualan penelitian awal dengan data 

penjualan hasil prediksi. 

Jika ingin mengetahui cara perhitungan angka penjualan yang diprediksi, hitunglah dengan 

rumus sbb: 

Y= a + bx 

Ket:  

• Y adalah Penjualan 
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• a adalah angka konstan dari Unstandardized Coefficient 

• b adalah angka koefisien variabel tayangan iklan 

• x adalah angka frekuensi tayangan iklan pada minggu ke-n 

 

 

 

 

 

 

Untuk menghitung angka penjualan yang di prediksi pada minggu pertama maka 

formulanya sebagai berikut: 

Y= 13,939 + 11,862 x 12 

Y= 156,283 

Untuk perhitungan minggu-minggu berikutnya, caranya sama. 

Kesimpulan yang dapat dibuat dari kasus di atas ialah: 

• Hubungan antara frekuensi tayangan iklan dengan penjualan sebesar 0,765 atau sangat 

kuat, searah dan signifikan. 

• Pengaruh frekuensi tayangan iklan terhadap penjualan sebesar 58,5%. 

• Pengaruh variabel lain di luar model sebesar 41,5%. 

• Kecenderungan penjualan secara umum mengalami kenaikan atau meningkat. 
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Soal Latihan 1 

PT “Anak Negeri” ingin menghitung gaji pegawainya dengan masa kerja selama dia 

mengabdi di perusahaan tersebut. Berikut data masa kerja pegawai dan gajinya: 

 

Masalah yang akan di teliti adalah: 
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1) Apakah ada hubungan antara masa kerja dengan jumlah gaji pegawai? 

2) Apakah masa kerja memengaruhi jumlah gaji pegawai? 

3) Berapa besar pengaruh masa kerja terhadap jumlah gaji pegawai? 

4) Apakah kecenderungan gaji pegawai di masa yang akan datang mengalami kenaikan 

atau penurunan?   

 

Soal Latihan 2 

PT. NUSANTARA sebagai perusahaan terkemuka di dunia pada awal tahun lalu telah 

mengeluarkan kebijakan kenaikan bonus para kepala kantor pemasaran untuk setiap unit produk 

yang berhasil dijual . Berikut data kenaikkan bonus pada 30 kantor pemasaran di Indonesia dan 

jumlah produk yang terjual: 

Nomor 

Cabang  

Kenaikkan 

bonus (X) 

(juta)  

Produk 

Terjual 

(Y) 

1 27 101 

2 22 97 

3 11 72 

4 15 74 

5 29 93 

6 18 83 

7 22 97 

8 23 100 

9 12 70 

10 16 88 

11 13 75 

12 8 68 

13 28 102 

14 12 71 

15 20 84 

16 25 90 

17 24 92 

18 20 95 

19 21 96 

20 15 81 

21 7 66 

22 30 105 
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23 14 78 

24 30 104 

25 6 60 

26 21 99 

27 35 110 

28 22 86 

29 17 79 

30 18 80 
 

      
Hitung persamaan garis regresi antara variabel kenaikkan bonus dan produk yang 

terjual ?,sehingga hasil persamaan tersebut bisa digunakan untuk prediksi. 
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MODUL 4 

REGRESI BERGANDA 

 

 Persamaan regresi adalah persamaan matematik yang memungkinkan untuk meramalkan 

nilai-nilai suatu peubah tak bebas(dependent) dari nilai-nilai satu atau lebih peubah 

bebas(independent). Dalam hal regresi berganda dimana independentnya lebih dari 1  variabel 

boleh antara 2 sampai dengan 7. Kalau melebihi 7 variabel independent maka hasil 

ramalannya akan tidak efektif. Oleh karena itu sebelum Anda mempelajari masalah regresi 

berganda Anda harus menguasai dan memahami dahulu regresi sederhana. Karena 

pembahasan ini tidak akan jauh dari regresi sederhana. Satu hal lagi yang penting regresi 

berganda merupakan hal yang paling sering digunakan dalam menganalisis hubungan  karena 

lebih efektif dari regresi sederhana. Untuk lebih jelasnya terkait regresi sederhana  lihat 

contoh berikut ini : 

 Contoh Latihan 1 ; 

Seorang Manajer Pemasaran Komputer “AXIOO” ingin mengetahui apakah Promosi dan 

Harga berpengaruh terhadap Penjualan produk tersebut? 

Penjualan (Y) Promosi (X1) Harga (X2) 

23 10 7 

7 2 3 

15 4 2 

17 6 4 

23 8 6 

22 7 5 

10 4 3 

14 6 3 

20 7 4 

19 6 3 

Cara menjalankan : 

1. Buka data baru pada SPSS 

2. Lengkapi Variabel View dan kemudian masukkan data pada Data Editor. 
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3. Klik Analize > Regression >Linier,..,…maka akan tampil kotak dialog seperti 

gambar 1.0 

 

    Gambar 1.0 

4. Isikan untuk kolom dependent dengan variable Penjualan,sedangkan untuk kolom 

Independent dengan Variabel Promosi dan Harga. 

5. Klik Tombol Statistics,sehingga muncul kotak dialog seperti pada gambar 2.0 dan 

sesuaikan dengan pilihan-pilihannya. 
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  Gambar 2.0 

6. Klik continue untuk kembali ketampilan kotak dialog sebelumnya. 

7. Klik tombol plots,sehingga muncul kotak dialog sehingga muncul kotak dialog seperti 

gambar 3.0 sesuaikan dengan pilihan-pilihannya. 

 

  Gambar 3.0 

8. Klik continue untuk kembali ke kotak dialog sebelumnya. 

9. Klik tombol save sehingga muncul kotak dialog seperti gambar 4.0 , dan sesuaikan 

dengan pilihan-pilihannya. 
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  Gambar 4.0 

10. Klik continue untuk kembali ke tampilan kotak dialog sebelumnya. 

11. Selanjutnya klik tombol options,maka akan muncul kotak dialog seperti gambar 5.0 dan 

sesuaikan dengan pilihanya. 

 

  Gambar 5.0 

12. Klik continue untuk kembali ke tampilan kotak dialog sebelumnya. 
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13. Klik OK. 

 

Hasil Analisis Output seperti Gambar dibawah ini ; 

   Descriptive Statistics 

 

  Mean Std. Deviation N 

Penjualan 17.00 5.497 10 

Promosi 6.00 2.261 10 

Harga 4.00 1.563 10 

Analisis ; 

➢ Mean dari Penjualan adalah 17,00 dengan deviasi standar sebesar 5,497 dan jumlah data 

yang tersebar (N) sebesar 10. 

➢ Mean dari Promosi  adalah 6,00 dengan deviasi standar sebesar 2,261  dan jumlah data 

yang tersebar (N) sebesar 10. 

➢ Mean dari Harga  adalah 4,00 dengan deviasi standar sebesar 1,563 dan jumlah data yang 

tersebar (N) sebesar 10. 

 

 

Analisis ; 
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➢ Nilai Korelasi menunjukkan angka sebesar 0.912 antara Penjualan dan Promosi.Hal 

ini menunjukkan bahwa hubungan antara Panjualan dan Promosi adalah kuat. 

➢ Nilai Korelasi menunjukkan angka sebesar 0.737 antara Penjualan dan Harga.Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara Panjualan dan Harga adalah kuat. 

 

Analisis ; 

➢ Kolom R menunjukkan angka koefisien korelasi yaitu sebesar 0,915.Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara variable sangat kuat. 

➢ Kolom R Square=0.836 merupakan kuadrat dari nilai korelasi.R square juga disebut 

koefisien determinasi.hal ini berarti bahwa promosi dan harga dapat menjelaskan 

penjualan sebesar 83,6% dan 16,4%  dipengaruhi oleh sebab-sebab lain.(100-83,6%)  

➢ Kolom std.Error of Estimated sebesar 2,521 menunjukan bahwa nilai rata-rata dari 

seluruh data yang menyimpang dari garis regresi.Hal ini menandakan bahwa model 

regresi ini baik digunakan karena standar deviasi (2,521) lebih kecil dibandingkan 

dengan standar deviasi Penjualan (5,497). 
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Analisis ; 

➢ Untuk penyusunan persamaan garis regresi dari data diatas dapat menggunakan nilai-nilai 

dari kolom B yaitu kolom Unstandardized Coefisients.Dari kolom B ini didapat constant 

= 3,919.Sedangkan untuk nilai koefisien variable Promosi 2,491 dan koefisien variable 

Harga = -0,466. 

Sehingga dapat disimpulkan Persamaan garis Regresi seperti ini ; 

Y=3,919 + 2,491 X1 – 0,466 X2 

Keterangan : Y  = Variabel Penjualan. 

          X1 = Variabel Promosi. 

          X2 = Variabel Harga 
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Soal 1 : 

PT Maju Mundur Informatika (MMI) beberapa bulan kedepan akan gencar-gencarnya 

mengadakan promosi sebuah aksesories computer di berbagai daerah dengan membuka 

stan di berbagai daerah berikut ini data mengenai penjualan biaya promosi dan luas Stan 

yang di keluarkan di 15 daerah. Analisislah data berikut ini; 

 

Soal 2.: 
PT Pertamaxgan di Negara Malingsia ingin mengetahui berapa besar pengaruh jumlah 

produksi, biaya iklan, harga jual dan biaya Quality Control mempengaruhi pendapatan 

dari penjualan minyak bensin. Data-data pertahun sebagai berikut. Nah ..? kita akan 

memecahkan masalahnya bagaimana PT Pertamaxgan mendapat penghasilan 

yang maksimal di tahun 2012. Bantu yaa? 
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Berikut ini data-datanya 

Tahun 

Penerimaan 

(milyar 

rupiah) (Y) 

Jumlah 

Produksi (juta 

liter) (X1) 

Harga Jual per 

liter (ribu 

rupiah) (X2) 

Biaya 

Iklan(juta 

rupiah) (X3) 

Biaya Quality 

Control (juta 

rupiah) (X4) 

1997 51 6.3 7.2 24 41 

1998 54 6.7 7.6 25 34 

1999 58 7.2 7.9 27 48 

2000 47 5.6 7.1 22 37 

2001 59 7.3 8.1 28 48 

2002 46 5.8 6.8 22 36 

2003 55 6.7 7.7 26 45 

2004 37 4.5 6.5 18 27 

2005 34 4.2 6 16 26 

2006 50 6.3 7 24 39 

2007 48 5.8 7 23 38 

2008 45 5.5 7 21 35 

2009 40 4.9 6.7 19 30 

2010 42 5.2 6.8 20 30 

2011 44 5.3 6.9 21 35 
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MODUL 5 

VALIDITAS DAN REALIBILITAS 

Tujuan : 

Membuktikan kebenaran suatu  butir. Butir yang dikatakan sahih/benar  apabila butir tersebut 

mempunyai kontribusi terhadap nilai variabel yang diukurnya. 

 

DASAR TEORI 

Keputusan butir valid atau gugur digunakan dua cara yaitu membandingkan nilai rxy hasil 

hitungan (output SPSS) dengan r pada tabel dan membandingkan nilai probabilitas output SPSS 

dengan nilai probabilitas yang digunakan peneliti (biasanya menggunakan 5% untuk penelitian 

sosial dan 1% untuk penelitian eksak). Apabila nilai rxy ≥ rtabel atau probabilitas output SPSS ≤ 

0,05, maka butir tersebut sahih. Begitu juga sebaliknya apabila nilai rxy < rtabel atau nilai 

probabilitasnya lebih besar dari 0,05 maka butir dapat dikatakan gugur. 

 

CONTOH 

Akan dilakukan penelitian pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap prestasi kerja 

Sebelum dilakukan penelitian masing-masing instrumen diuji cobakan dulu untuk mendapat 

instrument yang valid dan reliable. Uji coba istrumen hanya sekali saja dan dilakukan kepada 10 

responden. 

 

No. 

Responden 

Jawaban Formulir ( butir ) TOTAL 

Form1 Form2 Form3 Form4 Form5 Form6 Form7 Form8 

1 3 7 5 7 6 4 6 2 40 

2 5 3 6 4 6 5 5 4 38 

3 2 6 4 4 8 6 6 3 39 
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4 8 5 6 5 4 3 7 2 40 

5 4 5 6 7 8 5 1 6 42 

6 3 6 6 5 6 3 5 2 37 

7 6 4 5 7 3 4 6 6 41 

8 5 5 5 8 4 4 6 5 42 

9 7 6 4 5 6 5 2 1 36 

10 4 6 5 4 7 4 3 4 37 

 

Langkah – langkah menjawab dengan menggunkan SPSS 

1. Mengisi Table pada Variable View 

 

2. Mengisi Table pada Data View 
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3. Sort Menu Analyze pilih Corelation klik kiri menu Bivariat. 

 
4. Pada Dialog, butir-butir pada kotak kiri dimasukkan ke kolom Variabels, pada corelation 

coeffisients pilih Pearson, pada kotak dialog Test of Significance pilih One Tailed, 

selanjutnya OK. 
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5. Setelah itu akan muncul output  seperti di bawah ini 

 

 

6. Agar terlihat rapi dan memudahkan kita dalam pembacaan table,  klik kanan/ double klik 

pada tabel output, pilih Pivot, Edit kemudian pilih pivoting traying. Akan mucul gambar 

dibawah Pidahkan kotak dikolom ke layer dan kotak statistik di row ke column. 
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7. Terlihat hasil yang lebih rapi, ingat pada variabel ke dua yangdimuncukkan adalah 

TOTAL . 

 
a. Listwise N=10 

 

Untuk menganalisis uji validitas, digunakan test of significance satu sisi(1-tailed). Dan 

dari hasil perhitungan tersebut maka didapat interpretasi sebagai berikut, 

• Probabilitas antara Form (butir) 1 dan total butir adalah 0,482 yang berarti p >0,05. 

• Probabilitas antara Form (butir)  2 dan total butir adalah 0,243 yang berarti p>0,05. 

• Probabilitas antara Form (butir)  3 dan total butir adalah 0,256yang berarti p >0,05. 

• Probabilitas antara Form (butir)  4 dan total butir adalah 0,04 yang berarti p < 0,05. 

• Probabilitas antara Form (butir)  5 dan total butir adalah 0,205yang berarti p >0,05. 
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• Probabilitas antara Form (butir)  6 dan total butir adalah 0,464 yang berarti p > 0,05. 

• Probabilitas antara Form (butir)  7 dan total butir adalah 0,245yang berarti p >0,05. 

• Probabilitas antara Form (butir)  8 dan total butir adalah 0,017yang berarti p <0,05. 

 

Suatu pengukuran dinyatakan valid apabila memiliki korelasi yang signifikan. Dikatakan 

signifikan jika p < 0,05. Dari interpretasi diatas, dapat disimpulkan bahwa butir 

1,2,3,5,6,dan 7 tidak signifikan karena p > 0,05. Maka dari itu butir pertanyaan 

1,2,3,5,6,dan7 bisa dikatakan tidak valid. Sedangkan butir 4 dan 8 masing-masing 

memiliki korelasi yang signifikan dengan total butir karena p < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa butir pertanyaan 4 dan 8 bisa dinyatakan valid.  

 

Reliabilitas 

Tujuan utama pengujian reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi atau keteraturan 

hasil pengukuran suatu instrumen apabila instrumen tersebut digunakan lagi sebagai alat 

ukur suatu objek atau responden (Triton PB, 2005).  

Untuk menguji kereliabilitasan suatu kuisioner digunakan metode Alpha-Cronbach. 

Standar yang digunakan dalam menentukan reliabel dan tidaknya suatu kuisioner 

penelitian umumnya adalah perbandingan antara nilai r hitung dengan r tabel pada taraf 

kepercayaan 95% atau tingkat signifikansi 5%. Pengujian reliabilitas dengan metode 

Alpha Cronbach ini, maka nilai r hitung diwakili oleh nilai Alpha. Menurut Santoso 

(2001:227), apabila alpha hitung lebih besar daripada r tabel dan alpha hitung bernilai 

positif, maka suatu kuisioner dapat disebut reliabel. Rumus Alpha Cronbach : 
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Bila koefisien reliabilitas telah dihitung, maka untuk menentukan keeratan hubungan bisa 

digunakan kriteria Guilford (1956), yaitu : 

 

1. kurang dari 0,20 : Hubungan yang sangat kecil dan bisa diabaikan 

2. 0,20 - < 0,40 : Hubungan yang kecil (tidak erat) 

3. 0,40 - < 0,70 : Hubungan yang cukup erat 

4. 0,70 - < 0,90 : Hubungan yang erat (reliabel) 

5. 0,90 - < 1,00 : Hubungan yang sangat erat (sangat reliabel) 

6. 1,00 : Hubungan yang sempurna 

 

CONTOH 

Berdasarkan data pada Uji Validitas : 

 

1. Pilih Menu Analyze , sort kebawah pilih menu Scale, kemudian klik menu Reliability 

Analysis..., 
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2. Muncul kotak dialog , masukkan Butir kedalam Box Item,Kemudian tekan OK 

 

 

3. Output SPSS akan menunjukkan sebagai berikut: 
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Responden yang diteliti pada uji coba kuisioner berjumlah 10 (N=10) dan semua data 

tidak ada yang exclude atau dikeluarkan dari analisis. Nilai Alpha Cronbach adalah - 0.217 

dengan jumlah pertanyaan 8 butir. Nilai r tabel untuk diuji dua sisi pada taraf kepercayaan 

95% atau signifikansi 5% (p=0,05) dapat dicari berdasarkan jumlah responden. Oleh karena 

nilai Alpha Cronbach = - 0.217  ( bernilai minus ) Maka kuisioner yang diuji terbukti  tidak 

reliabel.  

Soal latihan :  

1. Carilah Validitas dan Reliabilitas Prestasi Kerja (Y),  dari hasil tabulasi data untuk 

Variabel Prestasi Kerja sebagai berikut : 

No.Res Nomor Butir Pernyataan JML 

Y 
01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 

01 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 42 

02 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 34 

03 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

04 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 34 

05 3 5 4 5 4 3 5 4 3 4 40 

06 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

07 4 3 4 4 5 5 3 3 4 4 39 
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No.Res Nomor Butir Pernyataan JML 

Y 
01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 

08 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 45 

09 5 3 4 4 3 5 3 3 4 4 38 

10 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

11 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 47 

12 4 3 2 3 3 4 3 3 3 1 29 

13 1 3 5 2 2 1 3 2 3 1 23 

14 3 5 4 4 5 3 5 5 1 4 39 

15 4 4 4 1 5 4 1 3 3 5 34 

16 4 4 5 3 5 5 4 5 5 4 44 

17 4 5 5 3 5 5 5 3 4 5 44 

18 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

19 4 4 2 4 4 2 4 4 2 1 31 

20 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 37 

 

2. Carilah Validitas dan Reliabilitas motivasi kerja,  dari hasil tabulasi data untuk Variabel 

motivasi Kerja sebagai berikut : 
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No Responden 
Jawaban Responden 

total 
butir 

Butir 
1 

butir 
2 

butir 
3 

butir 
4 

butir 
5 

butir 
6 

butir 
7 

1 Neviana 3 4 3 4 2 4 2 22 

2 Putri  2 2 3 2 2 4 1 16 

3 Fita  1 2 3 4 4 2 3 19 

4 Hidayatullah 3 2 3 1 2 3 4 18 

5 danar 2 3 4 4 2 3 2 20 

6 Ela 4 3 2 4 4 2 2 21 

7 Yuni 2 3 2 4 1 2 3 17 

8 Bagus  2 2 4 2 2 3 2 17 

9 Ardita 4 2 3 2 3 3 4 21 

10 Erlind 3 1 1 3 2 4 4 18 

11 Ida  2 3 2 3 4 4 4 22 

12 Mustofa 2 3 4 5 1 2 5 22 

13 Ferdinan 5 2 3 1 2 1 4 18 

14 Yunus 2 1 2 3 4 3 4 19 

15 Prima 3 2 3 2 5 5 5 25 

16 Andy  2 3 3 3 4 2 4 21 

17 Arif 4 3 2 3 4 2 4 22 

18 Nazar 1 2 3 4 5 4 3 17 

19 Irwan  5 4 3 4 2 2 1 21 

20 Amsarry 2 4 4 2 2 3 1 18 
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58 | H a l a m a n  

  



59 | H a l a m a n  
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MODUL 6 

CHI SQUARE 

 

Chi-Square digunakan untuk menguji perbedaan antara frekuensi pengamatan dan 

frekuensi yang diharapkan. Prosedur test Chi Square mentabulasi variabel ke dalam kategori-

kategori dan melakukan test hipotesis bahwa frekuensi yang diamati tidak berbeda dengan nilai 

yang diharapkan. Uji ini pertama kali dikenalkan oleh Karl Pearson yang mengunakan data 

dalam bentuk tabel frekuensi yang merupakan hasil dari pengklasifikasian data.  

 

Tabel x2 

 Sebelum masuk bahasan utama, Chi Square, ada baiknya membahas tabel x2 terlebih 

dahulu karena dalam uji hipotesis pasti melibatkan tabel tersebut. Berikut cara membangun 

tabel x2. 

1. Buat data awal tabel x2.  

 

 

 

2. Klik Transform=> Compute Variable 
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3. Tulis chi pada kotak Target Variable 

4. Pada daftar drop down Function and Special variables, klik Idf.Chisq. Masukkan fungsi 

tersebut pada kotak Numeric Expression dengan menekan tombol panah atas sehingga 

muncul tulisan IDF.CHISQ(?,?). 

5. Ganti tanda tanya pertama dengan tingkat kepercayaan 5%  (0.95) dan ganti tanda tanya 

kedua dengan variable degree of freedom (hapus tanda tanya kedua, klik variable degree 

of freedom dan tekan tombol panah).  

 

6. Klik OK sehingga tampilan Data View bertambah satu kolom, yaitu chi. 
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Uji Chi Square 

 Contoh Soal : 

Rasa pasta gigi Frekuensi konsumen yang memilih rasa 

tersebut 

Strawberry 

Vanilla 

Coklat 

Jeruk 

Nanas 

32 

30 

28 

58 

52 

total 200 

Apakah ada preferesi tertentu konsumen terhadap kelima rasa pasta gigi tersebut ?  

( gunakan α = 0,01 ). 

Penyelesaiannya : 

Prosedur dengan SPSS 

1.  pada lembar  variable view  kita definisikan variabel rasa pasta gigi dengan nama rasa 

( dengan data value ‘1= strawberry’ ; ‘2=vanila’; ‘3=coklat’; ‘4=jeruk’; ‘5=nanas’) dan 

variabel frekuensi  dengan nama  frekuensi. 
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2.    pada lembar data view, masukkan data rasa  dan  frekuensi : 

 

3. klik data lalu pilih  weight cases. 

  

4.   pilih option weight cases by. Masukkan  variabel frekuensi. Lalu klik ok. 

5. lalu klik  analyze pilih  nonparametric Test, Chi-Square.  Pindahkan variabel rasa pasta 

gigi [rasa] ke dalam box test variable(s). klik  option. Pilih  descriptive lalu klik continue.  
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6. kemudian klik  ok maka akan di dapat hasil analisi chi-square goodness-of-fit test sebagai 

berikut : 

 Descriptive Statistics 

 

  N Mean 

Std. 

Deviation 

Minimu

m 

Maximu

m 

rasa pasta 

gigi 
200 3.34 1.419 1 5 

 

Chi-Square Test 

Frequencies 

 rasa pasta gigi 

 

  

Observed 

N 

Expected 

N Residual 

Strawber

ry 
32 40.0 -8.0 

vanila 30 40.0 -10.0 

coklat 28 40.0 -12.0 
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jeruk 58 40.0 18.0 

nanas 52 40.0 12.0 

Total 200     

 Test Statistics 

 

  rasa pasta gigi 

Chi-Square(a) 19.400 

df 4 

Asymp. Sig. .001 

 

a  0 cells (.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell 

frequency is 40.0. 

 

 interpretasi hasil 

untuk chi-square goodness-of-fit test, SPSS memberikan hasil χ2 = 19.4 dengan derajat 

kebebasan = k-1 =5-1 =4 dan P-value = 0.001. karena P-value=0.001 lebih kecil dari 

α=0.01, maka H0 : πstrawberry = πvanila = πcoklat = πjeruk = πnanas = 40 di tolak. 

Kesimpulan preferensi konsumen terhadap kelima rasa pasta gigi tidak sama. 

  

LATIHAN SOAL 

1. Pabrik permen coklat kacang M&M menyatakan dalam setiap kantong permen coklat 

kacang kemasan 500 gram terdapat 30% permen warna coklat, 20% permen warna hijau, 

20% warna merah, 20% warna kuning, dan 10% warna biru. Seorang naka membeli 1 

kemasan permen tersebut dan di dalamnya terdapat 188 permen dengan rincian warna 

sebagai berikut ; 67 warna coklat, 24 warna hijau, 51 warna merah, 22 warna kuning, dan 

24 warna biru. Gunakan taraf signifikan  α=0.01, untuk menguji apakah distribusi warna 

permen sesuai dengan pernyataan pabrik. 

2.  

 Kelompok usia ( dalam tahun) 
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Tipe tindak kriminal Dibawah 25 25-49 50 keatas 

Dengan kekerasan 15 30 10 

Tanpa kekerasan 5 30 10 

Apakah data tersebut menunjukkan bahwa tipe tindak kriminal tergantung pada usia 

pelaku?  gunakan α =0.05. 

3.  

➢ Peneliti ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan hobi, 

data yang didapat oleh peneliti adalah : 

1. Laki-laki yang suka olah raga 27 

2. Perempuan yang suka olah raga 13 

3. Laki-laki yang suka otomotif 35 

4. Perempuan yang suka otomotif 15 

5. Laki-Laki yang suka Shopping 33 

6. Perempuan yang suka Shopping 27 

7. Laki-laki yang suka komputer 25 

8. Perempuan yang suka komputer 25 

9. Laki-laki yang suka saince 24 

10. Perempuan yang suka saince 13 

11. Laki-laki yang suka main game 33 

12. Perempuan yang suka main game 18 

13. Laki-laki yang suka karate 25 

14. Perempuan yang suka karate 15 

15. laki-laki yang suka robotic 2 

16. Perempuan yang suka robotic 13 

17. Laki-laki yang suka membaca 13 

18. Perempuan yang suka membaca 24 

Carilah nilai dengan menggunakan metode Uji chi Squere dari soal di atas tersebut ?? 
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MODUL 7 

UJI T 

 

Uji beda t (uji t) adalah salah satu teknik analisis dalam ilmu statistika yang digunakan 

untuk mengetahui signifikansi perbedaan dan membuat kesimpulan tentang suatu populasi 

berdasarkan data dari sampel yang diambil dari populasi itu. Teknik uji beda t dilakukan atas 

data rasio atau interval. Teknik yang dilakukan dengan membandingkan nilai mean. Statistik uji 

ini digunakan dalam pengujian hipotesis. 

1. One-sample T-Test 

One sample t test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu variabel bebas. 

Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan atau tidak 

dengan rata-rata sebuah sampel. Uji t sebagai teknik pengujian hipotesis deskriptif memiliki tiga 

kriteria yaitu uji pihak kanan, kiri dan dua pihak. 

• Uji Pihak Kiri   : dikatakan sebagai uji pihak kiri karena t tabel ditempatkan di 

bagian  

▪ kiri Kurva 

• Uji Pihak Kanan  : Dikatakan sebagai uji pihak kanan karena t tabel ditempatkan di 

bagian  

▪ kanan kurva. 

• Uji dua pihak   : dikatakan sebagai uji dua pihak karena t tabel dibagi dua dan 

diletakkan  

▪ di bagian kanan dan kiri 
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Contoh Kasus 

Contoh Rumusan Masalah : Bagaimana tingkat keberhasilan belajar siswa 

Hipotesis kalimat : 

1. Tingkat keberhasilan belajar siswa paling tinggi 70% dari yang diharapkan                                

(uji pihak kiri / 1-tailed) 

2. Tingkat keberhasilan belajar siswa paling rendah 70% dari yang diharapkan                                

(uji pihak kanan / 1-tailed) 

3. Tingkat keberhasilan belajar siswa tidak sama dengan 70% dari yang diharapkan                       

(uji 2 pihak / 2-tailed) 

Pengujian Hipotesis : Rumusan masalah Satu 

Hipotesis kalimat 

Ha : tingkat keberhasilan belajar siswa paling tinggi 70% dari yang diharapkan 

Ho : tingkat keberhasilan belajar siswa paling rendah 70% dari yang diharapkan 

 

Hipotesis statistic 

Ha : µ 0 < 70% 

Ho : µ 0 ≥ 70% 

Parameter uji : - 

Jika – t tabel ≤ t hitung maka Ho diterima, dan Ha di tolak 

Jika – t tabel > t hitung maka Ho ditolak, dan Ha diterima 

Penyelesaian Kasus 1 (uji t pihak kiri) 

Data yang hasil ulangan matematika siswa sebanyak 37 siswa.  

Klik Analyze – Pilih Compare Means, lalu pilih One Sample T Test 

Masukkan variabel nilai ke dalam Test Variable Box, abaikan yang lain kemudian klik OK 

Selanjutnya 

Uji Normalitas data : Klik Analyze, Pilih Non Parametrics Test – pilih 1 SampeK-S, 

masukkan variabel nilai ke dalam Test Variable List, kemudian Klik OK 

 

soal contoh: 
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pada 30 karung akan diuji berat rata-rata yang sebenarnya apakah benar 120 kg atau bukan. 
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Table one-sample statistic memaparkan nilai statistik variable nilai statistic sebagai berikut: 

jumlah sampling 30, rata-rata berat 119.37, standard deviasi 15.399 dan standard error mean 

2.812. 

Table one-sample test  

Hipotesis: 

Ho=rata-rata nilai  

H1=rata-rata nilai= 120 

t= nilai mutlak, -2.25=2.25 

df= 29, dihasilkan dari jumlah data:30-1=29 

 

1. Paired T-Test 

Analisis ini melibatkan dua pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu pengaruh 

atau perlakuan ternterntu. Pengukuran pertama dilakukan sebelum diberi perlakuan tertentu dan 

pengukuran kedua dilakukan sesudahnya. Dasar pemikirannya sederhana, yaitu apabila suatu 

perrlakuan tidak memberi perlakuan pengaruh maka perbedaan rata-rata adalah 0. 

Untuk langkah pembuatan dalam SPSS seperti halnya dalam one-sample T-Test hanya 

tidak ada test value-nya. 
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Contoh soal paired T-Test 

Untuk mencari signifikasi perbedaan, sebagai contoh apakah obat pengurang kadar 

kolesterol benar-benar membuat berkurangnya kadar kolesterol setelah mengkonsumsinya 

selama 3 bulan. 

 

Outputnya: 



73 | H a l a m a n  

 

 

Analisisnya: 

Table paired sample statistics menunjukan ada peningkatan kolesterol awal dan setelah 

mengkonsumsi dengan rata-rata awal 144.73 menjadi 119.37 

Jumlah data=30 

Table paired sample correlations menganalisa apakah adanya hubungan antara korelasi antara 

nilai sebelum dan nilai sesudah. Diatas terlihat adanya korelasi antara response yang pertama 

dengan responsi yang kedua sangat kuat ( 0.804). nilai sig(0.000)< α maka dapat disimpulkan 

bahwa hubungannya signifikan. 

Pada table paires samples test pada kolom mean menunjukan perbedaan rata-rata sebelum dan 

sesudah . 

Kolom standart deviation menunjukan standard deviasi dari nilai perbedaan rata-rata. 

Kolom standart error mean merupakan indeks variabilitas. 

Kolom t merupakan hasil bagi antara nilai perbedaan rata-rata dengan standard error. 

Kolom sig(2-tailed) merupakan nilai probabilitas untuk mencapai t static dimana nilai absolutnya 

adalah sama atau lebih besar dari t static. 

 

2. Independent T-Test 

Hipotesis : 
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Ha: “Ada perbedaan kecerdasan antara pria dan wanita” 

Variabel dependen  : Kecerdasan 

Variabel independen  : Pria dan Wanita 

 

✓ Penyajian Data 

Misalkan hipotesis kita adalah ada perbedaan antara kecerdasan pria dan wanita. Grup 1 

adalah pria dan grup 2 adalah wanita. Letakkan dengan menyusun ke bawah. Tidak harus 

berurutan ya tidak apa-apa, nggak ada yang melarang jika kode 1 dan 2 tidak berurutan 

seperti contoh yang diberikan. 

 

LANGKAH 1 

Buatlah table seperti dibawah ini 
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✓ 2. Cara Analisis 

Tekan Menu Analyze > Compare means >t-test independent samples. 

Masukkan variabel yang hendak dianalsisis. Pada kolom Test Variable(s), masukkan kecerdasan. 

Pada Grouping Variables masukkan gender. 

 

LANGKAH 1 

Pada kolom Test Variable(s), masukkan kecerdasan. 

 

LANGKAH 2 

Pada Grouping Variables masukkan gender. 

 

LANGKAH 3 

Define Groups Masukkan kode data. Karena gender datanya dikotomi maka perlu dijelaskan. 

Define Groups 

Karena kode kita adalah 1 dan 2 maka yang ditulis di sini adalah 1 dan 2. Terbalik gak apa, 2 

terus 1 gak apa2. 
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➢ Cut Point 

Jika data yang dibandingkan, bukan data kategorik 1 dan 2. Melainkan data kontinum, antara 0 

sampai 10 anda dapat menekan cut point dan menulis angka tengahnya yaitu 5. jadi yang 

dibedakan adalah yang diatas 5, dan dibawah 5 

 

✓ 3. Membaca Angka t-tes Independen Sample 

 

 

 

➢ Aturan Uji Homogen 

Sig: p< 0,05 = data tidak homogen 

Sig: p>0,05 = data homogen 

 

➢ Aturan Uji t 

a. Sig: p < 0,05 = ada perbedaan pada taraf sig. 5% 

b. Sig: p < 0,01 = ada perbedaan pada taraf sig. 1% 

c. Sig: p> 0.05 = tidak ada beda 

 

LANGKAH 1 

Baca dulu Levene’s test untuk uji homogenitas (perbedaan varians). Disana tampak bahwa 

F=0.530 (p=0.473) karena p diatas 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan 

varians pada data kecerdasan pria dan wanita (data equal/homogen) 

 

LANGKAH 2 
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Jika data anda homogen, maka baca lajur kiri (equal variance assumed) , jika data tidak 

homogen, baca lajur kanan (equal variance not assumed). Dari data di atas dapat disimpulkan 

bahwa data anda homogen (sig > 0.05). So…lihat baris equal variance assumed 

 

LANGKAH 3 

Terlihat bahwa nilai t hitung= -0,862 (sig <0,05), artinya tidak ada perbedaan kecerdasan antara 

pria dan wanita.  

Tapi meski perempuan lebih cerdas, tapi dari uji-t tadi terlihat bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan. Hal ini dikarenakan selisihnya cuma tipis. 

 

Terlihat bahwa kecerdasan laki-laki lebih tinggi dibanding wanita (114.00 > 119.92) tetapi 

selisihnya tipis.. so bagi para wanita gak usah sedih, kan cuma beda dikit doang 
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➢ Mean Difference. 

Selisih Mean. Adalah selisih dua mean data kita. Lihat tabel dibawah ini. Seperti kita ketahui 

dari data ini, bahwa rerata kecerdasan pria= 25,50 kecerdasan wanita= 29,90. Selisihnya adalah -

4,400. Perempuan lebih cerdas daripada pria 

 

 

 

 

Soal pelatihan: 

1. Table hasil nilai statistika lanjut setelah dua kali mengadakan responsi dengan soal yang 

sama. Buatlah  table seperti dibawah ini dan lakukan paired T-Test kemudian berikan 

analisinya. 
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2. Pada soal nomer satu ujikan one-sample  T-Test pada nilai sebelum diadakan responsi  

yang kedua kemudian berikan analisinya 
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3. Dengan independent T-Test, bandingkan rata-rata antara berat badan dan tinggi antara 

perempuan dan laki-laki seperti table dibawah ini 

 

 


